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Salah satu car a untuk meningkatkan administrasi kepegawaian adalah 

upaya dalam rangka peningkatan kepem imp inan . Kelancaran penyclcnggaraan 

pcrncrintahan dan pembangunan nasional terutama mclalui pcranan 

kcpcmirnpinan dija lankannya di dalam organisasi dipim pinnya 

Kepemimpinan pada hakekatnya adalah proses mempengaruhi orang lain. 

Kepemimpinan seseorang dipengaruhi oleh perilaku pemimpin rnasing-masing. Yang 

dimaksud dengan tipe kepemimpinan, tidak lain adalah pola perilaku yang ditampilkan 

olch seorang pemimpin. Pada saat pemimpin itu mencoba untuk mempengaruhi orang 

lain sepanjang diamati oleh orang lain. Dengan kata la.in apabila persepsi seseorang 

pernimpin terhadap pcrilaku kepemimpinannya baik dan bermanfaat, tidak bcrarti baik 

dan berfaedah menurut persepsi orang lain. 

Dalam rangka ian itulah maka pegawai negen perlu dibina atas sistem 

kcpcmi mpinan . Sistem yang dirnaksud dalam rangkaian ini tidak ter lepas dari 

kecakapan. 
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Dalam pembahasan skr ipsi ini diajukan rumusan masalah sebagai 

berikut " Apakah terdapat hubungan yang si!:,>nifikan antara kepem i mpinan 

situasional dengan efisiensi kerja pegawai di Kantor Biro Bina Sosial Sekw i ldasu ". 

Setelah dil akukan penelitian baik secara kepust akaan dan lapangan 

maka didapatkan keadaan-keadaan se bagai b erikut : 

1. Ber<lasarkan analisa pervariabel , maka variabel k epemimpinan situasional dapat 

dikatakan baik, karena lebih dari separuh responden menyatakan baik, sedangkan 

untuk variabel efisiensi kerja bagi organisasi juga dapat dikatakan sudah baik . 

2. Variabel kepemimpinan situasional terbukti mempengaruhi efisiensi ke�ja yang 

dapat diketahui dari hasil temuan sebesar 0,410 pada tingkat kepercayaan sehesar 

5% (0,312) ini berarti signifikan karena hasil temuan lebih besar dari tingkat 

kepercayaan (0,410 > 0,312), maka hipotesis dapat dit erima. 

Dari hasil uji-t yang dilakukan maka didapatkan hasil bahwa t0= 2,77 ta= 2,021 

hal tersebut juga berarti t0= 2,77 >ta= 2,021 maka Ho ditolak, dan 11,, diterima . 

Dengan ditolaknya H0 dan diterimanya Ha maka dapat dikatakan bahwa 

kepemimpinan situasional mempengaruhi efisiensi kerja pegawai. 

Sedangkan dari hasil k oefisien deterrninasi didapatkan hasil bahwa pengaruh 

kepemimpinan situasional terhadap efisiensi kerja sebesar 16,81 %, sedangkan 

83, 19% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

3 Melihat struktur organisasi yang diterapkan di Biro Bina Sosial Sekwildasu, maka 

dapatlah dikatakan bahwa pengawasan yang dilaksanakan secara berjenjang 
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rnclalui pirnpinan kepada bawahannya . Dan setiap bagiannya diawasi pula olch 

kcpala bagi annya masing-masing. 

4. kcpemimpinan situasional merupakan suatti hal yang sangal pcnt111g d1 Jalam 

rnelakukan sutu bidang peke�jaan, dimana tingkat kepemimpinan s1tuasional 

tcrsebut akan dapat memberikan motivasi bagi pegawai dalam mclakukan 

pekerjaan yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi yang bersangkutan 

ckngan menitik beratkan pencapaian tujuan atau sasaran sebagaimana ruang 

lingkup tugas organi sasi . 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




